BAB V

KESIMPULAN

Pada bab ini penulis mencoba merangkai benang merah dari penjelasan bab-bab
diatas, sehingga dapat menjawab rumusan masalah, yakni bagaimana pengaruh
Film Fitna terhadap hubungan Negara-negara Barat dengan Negara-negara Islam

(Dunia Islam) dan Film Fitna sebagai media propaganda Barat?

Media yang pada esiensinya merupakan lembaga yang independen dengan
tetap memegang teguh ideology yang dimiliki oleh media tersebut, yaitu;
Independen (bebas/tidak terikat pada suatu kelompok, golongan, atau individu),
Netral (tidak berpihak), Informatif (menyampaikan informasi secara benar dan
berimbang), edukatif (media menyampaikan untuk mendidik), dan hiburan
(memberikan sebuah sajian yang bersifat menghibur, bukan mempengaruhi
pandangan pada suatu objek) serta pengembalian opini pada masyarakat bukan
+ bentuk opini dimasyarakat.

Karena media memiliki kekuatan, yaitu; massa, dan tidak terbatas ruang
dan waktu, serta mampu menyentuh psikologis manusia lebih mendalam, tidak
heran bila media dimanfaatkan oleh kelompok, individw/pemodal untuk
melakukan tujuan politik.

Seperti halnya yang dilakukan oleh Barat khususnya Anggota Parlemen
dari Negara Belanda (Greet Wilders) terhadap Dunia Islam melalui media,

dimana melalui media atau penguasaan media, Barat (Greet Wilders) melakukan
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politik propagandanya terhadap Dunia Islam. Yang bertujuan untuk
memprovokasikan atau mempengaruhi dan membaritaukan kepada Negara-negara
Barat bahwasannya Dunia Islam sangat berbahaya bagi Negara-negara Barat.
Terutama keberbahayaannya adalah bisa atau sedang mengancam akan
kebudayaan dan paham kebebasan yang mayoritas dianut dan dipegang teguh oleh
Negara-negara Barat khususnya di Negara Belanda sendiri tempat Geert Wilders
bermukim. Yang mana Greet Wilders telah melihat saat ini bahwa Dunia Islam
telah melakukan penyerangan dengan merenggut akan kebudayaan atau paham
kebebasan yang telah dianut oleh Negara-negara Barat tersebut, dan Negara-
negara Barat pun terlihat oleh Greet Wilders pasrah akan kejadian tersebut atau
tidak melakukan perlawanan dan pembelaan diri sama sekali akan terampasnya

kebebasan tersebut oleh Dunia Islam.

Menurut saya hal yang paling mengejutkan dari film Fitna tersebut bukan
hanya dari materinya, melainkan Hal yang paling membuat saya heran ketika tahu
film Fitna itu ‘rilis’ adalah bahwa film Fitna itu dibuat oleh orang atau warga
Negara Belanda. Yang mana Negara Belanda yang selama ini adalah salah satu
negara yang sangat-sangat pluralis, toleran dan liberal dalam banyak hal,
termasuk dalam kebebasan beragama, bahkan dibanding Negara-negara Eropa
lainnya. Orang-orangnya terkenal sangat berpikiran terbuka. Contohnya, negara
Belanda ini adalah negara pertama yang menghalalkan ganja, euthanasia, dan
perkawinan sesama jenis. Mungkin pluralisme Belanda dan Inggris berada pada

tingkat yang setara, bahkan lebih.
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Semua ini adalah tanda-tanda bahwa Ekstrim Kanan semakin berani
menunjukkan eksistensinya di dalam perpolitikan Eropa bahkan di Dunia
Internasional. Ideologi ini adalah ideologi yang chauvinis serta memiliki
ketakutan yang mendalam (sehingga kemudian berubah menjadi srebuah
kebencian) terhadap pendatang. Dulu di Jerman, Yahudi menjadi korban karena
Yahudi banyak menguasai sumber-sumber ekonomi Jerman Pasca-PD 1. Kini,
Eropa diserbu banyak imigran dari Afrika Utara dan Turki serta Negeri-negeri
Muslim lain, bahkan Muslim dari Balkan. Mereka dianggap mengambil jatah
pekerjaan penduduk asli. Itu, dan tragedi 11 September 2001, menjadikan Islam

sasaran kebencian berikutnya dari Ektrim Kanan Eropa.

Jadi, film Fitna ini tidak berdiri sendiri. Film ini bukanlah muncul secara
tiba-tiba. Film ini adalah rangkaian kebencian Ekstrim Kanan terhadap muslim

yang makin besar belakangan ini.

Film bikinan salah satu anggota parlemen negara Belanda yaitu Geert
Wilders (Film Fitna) itu jauh lebih berbahaya daripada yang diduga banyak orang.
Secara Internasional, film itu bisa (dan telah) menambah keruh hubungan antara
Negara-negara Islam (Dunia Islam) dengan Negara-negara Barat (Eropa). Dari
sisi Barat, film Fitna itu bisa menambah kebencian masyarakat atau warga negara
mereka (Negara-negara Barat) terhadap Islam (Dunia Islam), terutama yang tidak
tahu apa-apa. Akan tetapi untungnya Negara-negara Internasional (dari Negara-
negara Barat) tidak mudah terpengaruh terhadap Film Fitna bikinan Geert Wilders

tersebut. Dari segi Islam, film Fitna itu bisa memicu aksi balasan yang bervariasi,
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mulai dari protes-protes di jalanan, sampai aksi terorisme oleh organisasi garis
keras Islam. Akan tetapi Negara-negar Islam pun tidak terlalu berpengaruh akan
Film Fitna tersebut, dan hubungan antara Negara-negara Barat (Eropa) dengan
Negara-negara Islam (Dunia Islam) masih berjalan gimana semestinya selama ini,
begitu juga sebaliknya Negara-negara Barat tidak berpengaruh terhadap Film
Finta tersebut. Jadi pengaruh akan Film Fitna terhadap Hubungan antara Negara-
negara Barat dengan Dunia Islam (Negara-negara Islam) dapat disimpulkan tidak
terlalu kuat pengaruhnya terhadap hubungan politik antara kedua belah pihak
(Negara-negara Barat dengan Dunia Islam). Selain itu juga seperti yang telah
terbukti dengan adanya perpindahan kepemimpin disalah satu negara Barat yaitu
Negara Amerika Serikat juga mempengaruhi hubungan Negara Amerika Serikat
dengan Negara Islam Iran, yang mana pertukaran kepemimpinan Negara dari
Bush ke Obama sangat berpengaruh terhadap hubungan Negara Barat terhadap
Negara Islam, Yang mana terlihat niat baik akan memperbarui hubungan antara
Negara Amerika Serikat dengan Negara Islam Jran dengan keterbukaan Presiden
Obama terhadap Negara Islam Iran (yang selama ini bersitegang) untuk
melakukan dengan menawarkan sebuah babak baru hubungan diplomatik dengan

Negara Islam Iran tersebut.

Dan tidak ketinggalan juga Kasus penghinaan terhadap Nabi Muhammad
S.A.W oleh salah satu anggota parlemen Belanda Geert Wilders memasuki babak
baru. Pengadilan Tinggi Amsterdam hari Rabu tanggal 21 Januari 2009
memutuskan untuk meninjau kembali keputusan Kejaksaan Belanda tanggal 30

Juni 2008 lalu yang menolak segala tuntutan terhadap anggota parlemen pembuat
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film “Fitna” Geert Wilders. Dalam kaitan tersebut Kejaksaan Belanda dalam
waktu dekat akan menyusun dakwaan untuk Geert Wilders. Geert Wilders dinilai
telah melakukan penghasutan tindak kekerasan dan pelecehan terhadap suatu
agama. Dalam sistem demokrasi penghasutan yang mengandung kebencian

berdampak serius bagi kepentingan umum.

Dibukanya kembali kasus film “Fitna” karya Geert Wilders tidak menutup
kemungkinan sebagai respon pemerintah Belanda atas reaksi dari warga Muslim
dan organisasi anti-diskriminasi seperti The Netherlands Show its Colors, yang
mengecam keputusan vonis bebas terhadap Geert Wilders. Gugatan tersebut juga
didukung oleh PM Belanda sendiri Jan Peter Balkenende, Menteri Kehakiman
Belanda Hirsch Ballin dan Menlu Verhagen. Hal yang sama juga disampaikan
oleh sebagian anggota Partai Sosialis (SP) dan kelompok Muslim Belanda,
menilai vonis bebas Kejaksaan Belanda terhadap Geert Wilders ketika itu sebagai
upaya mempermalukan PM Belanda Jan Peter Balkenende. Dengan diangkatnya
kembali kasus film Fitna, setidaknya dapat memberikan efek jera kepada Geert
Wilders dan politisi Belanda atau orang lainnya yang takut dan benci terhadap
Islam, untuk tidak melakukan pelecehan terhadap Islam kembali, dan
menghentikan rencana Geert Wilders yang akan membuat film Fitna II
sebagaimana yang diungkapkannya pada Juni 2008 lalu ketika kejaksaan Belanda

mencabut perkaranya.
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